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ABSTRACT

Sukarti Moeljopéwiro - The effect of megadosis of iron consumption on the absorption of zinc and copper in
rat (Rattus rattus) determined in situ

Oral administration of iron pill must be at an accurate dosis because high consumption of iron could impair the
absorption of other minerals especially bivalent metals. Therefore, the objective of this study was to evaluate
the effect of megadosis consumption of iron on the absorption of zinc and copper. The inorganic minerals
were used.in this study. The amount of mineral absorption was determined in situ. Forty male weanling rats
were used in_this study. Rats were divided into 8 groups of 5, two groups for each treatment. Four ratios of
Fe, Zn and Cu were used in this study (Fe : Zn : Cu = 5:1:1;10:1:1;20:1:1and 50 : 1: 1). The
amount of mineral absorption was determined using in vivo intestinal perfusion, and two perfusion rates were
used 0.5 mi/minute and 0.33 ml/minute. It was found that high iron consumption {50 : 1 :- 1) could impair the
zinc absorption at perfusion rate of 0.33 ml/minute and no zinc absorption occur at perfusion rate of 0.5
mi/minute. However, this high iron consumption did not influence the copper absorption both at perfusion rate
of 0.5 mi/minute and 0.33 ml/minute. it can be concluded that high consumption of iron could impair the zinc
absorption but not copper absorption.
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INTISARI

Sukarti Moeljopawiro - Pengaruh konsumsi megadosis besi (Fe) terhadap penyerapan seng (Z2n) dan tembaga
(Cu) pada tikus putih (Rattus rattus) diukur in situ

Pemberian paket pil besi memerlukan takaran yang tepat agar tidak mengganggu penyerapan mineral lain,
karena adanya perebutan penyerapan antara mineral-mineral bivalent. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh dosis tinggi besi (Fe) terhadap penyerapan seng (Zn) dan tembaga (Cu). Empat puluh ekor tikus putih
(Rattus rattus) jantan lepas sapih dibagi dalam 8 kelompok, 5 ekor per kelompok. Mineral yang digunakan
mineral anorganik garam sulfat. Empat macam perbandingan antaraFe : Zn : Cuyaitu5:1:1; 10:1: 1; 20:
1: 1 dan 50 : 1 : 1 dipakai sebagai larutan perlakuan. Besarnya penyerapan diukur secara in situ dengan
menggunakan 2 macam kecepatan perfusi yaitu 0,5 ml/menit dan 0,33 mi/menit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis besi yang tinggi akan mengganggu penyerapan seng. Pada kecepatan perfusi 0,33 mi/menit pada
perbandingan Fe : Zn : Cu = 50 : 1 : 1 masih tetap terjadi penyerapan seng tetapi rendah, sedangkan pada
kecepatan perfusi 0,5 ml/menit sudah tidak terjadi penyerapan seng sama sekali. Penyerapan tembaga
tampaknya tidak terpengaruh oleh adanya besi dalam jumlah tinggi. Dengan ini dapat dikatakan bahwa dosis
tinggi besi mengganggu penyerapan seng tetapi tidak mengganggu penyerapan tembaga.

Sukarti Moeljopawiro, Department of Biochemistry, Faculty of (B.l.Ked. Vol. 30, No. 3:121-127, September 1998}
Biology, Gadjah Mada University, Yogyakarta, Indonesia .
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PENGANTAR -

Di Indonesia anemia gizi besi merupakan

salah satu dari empat masalah gizi yang harus .

ditanggulangi. Untuk mengatasi ini pemerintah
melaksanakan suplementasi besi sebagai upaya
perbaikan status nutrisi besi masyarakat. Selain
itu juga diberikan paket pertolongan gizi berupa
pil zat besi, terutama untuk menanggulangi ane-
mia gizi besi pada ibu hamil.

Namun, perbaikan status nutrisi besi dengan
tidak mempertimbangkan perbandingannya de-
ngan mineral lain dalam makanan kemungkinan
menimbulkan akibat yang merugikan yaitu ter-
ganggunya penyerapan mineral lam Seperti telah
ditemukan oleh Hamilton et al' bahwa ada
kompetisi atau perebutan penyerapan antara seng
(Zn) dengan tembaga (Cu), besi (Fe) dan mag-
nesium (Mg). Juga didapatkan bahwa def' isiensi
Cu terjadi akibat pemberian megadosis Zn?. Te-
lah pula dilihat adanya interaksi antara kadmlum
dan absorpsi besi oleh Hamilton & Va]berg

Pada umumnya penyerapan mineral (dalam
hal ini Fe, Zn dan Cu) dipengaruhi oleh banyak
faktor yang dapat dibagi menjadi faktor dalam
dan faktor luar. Faktor dalam yaitu kondisi tubuh,
metabolisme tubuh serta ada dan tidaknya tim-
bunan mineral dalam tubuh®. Faktor luar meliputi
faktor kimia dan komposisi makanan.

Faktor kimia sangat penting dalam hal keter-
sediaan zat besi makanan yang mampu diserap
tubuh. Termasuk ini adalah: valensi, kelarutan
dan bentuk kompleks senyawa besi®. Besi lebih
mudah diserap dalam bentuk garam ferro di-
bandingkan dengan garam ferri. Hal ini dise-
babkan karena garam ferro tetap larut pada pH
usus halus. Garam ferri tidak akan larut pada
larutan dengan pH di atas 3,0, sedang kebanyakan
besi ferro tetap larut pada pH 8, %7

Ferro laktat, fumarat, glisin sulfat, suksinat
dan glutamat diserap sangat baik sebaik ferro sul-
fat, sedangkan ferro sitrat, tartrat dan pirofosfat
tidak dapat dlserap

Di dalam makanan terdapat senyawa-senyawa
tertentu yang dapat menghambat atau memacu
penyerapan. Beberapa senyawa dalam makanan
mempermudah penyerapan besi seperti asam
askorbat atau vitamin C, fruktosa, asam amino
(histidin dan lisin) dan meat factor. Vitamin C
membentuk senyawa dengan besi pada pH rendah
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dan senyawa ini tetap larut pada pH neutral usus
halus. Conrad & Schade® menunjukkan bahwa
besi menggantikan ion hidrogen pada askorbat
untuk membentuk senyawa yang berwarna ungu
yang tetap larut pada kisaran pH yang besar yaitu
antarapH 2 - 11.

Penyerapan besi dapat dihambat oleh senya-
wa-senyawa yang biasa terdapat dalam bahan
makanan; misalnya karbonat, oksalat, fosfat,
tannat dan fitat. Senyawa-senyawa tersebut
mengikat besi dan membentuk senyawa kompleks
besi yang tidak dapat diserap 10,1L12  Setain itu
serat yang tidak dapat dicerna juga menghambat
penyerapan besi. Misalnya selulosa, hemiselulo-
sa dan lignin yang dapat mengikat besi, menye-
babkan besi tetap tidak larut pada pH usus halus
sehingga besi tidak dapat diserap tubuh'>!
Selain itu terdapatnya mineral-mineral yang lam
di dalam makanan juga menghambat penyerapan
besi'

Adanya mineral-mineral dalam makanan me-
mungkinkan terjadinya interaksi antara mineral
yang satu dengan yang lain. Berdasarkan pene-
muan para pakar, Hill & Matrone'8 sampai pada
suatu kesimpulan dan mengatakan: Those ele-
ments whose physycal and chemical properties
are similar will act antagonistically to each other
biologically (Elemen-elemen dengan sifat kimia
dan fisika yang sama akan saling berlawanan
(antagoms? secara biologi).

Forbes' dan Likushi & Forbes”® menemukan
bahwa kalsium akan menurunkan penyerapan
zinc pada tikus. Labbe & Fischer?' melihat bah-
wa konsentrasi seng yang tinggi dalam diet
berpengaruh terhadap aktivitas metalloenzim
yang mengandung Cu, penurunan aktivitas ini
seperti halnya kalau terjadi defisiensi Cu.

Penelitian yang dilakukan terhadap anak-anak
sekolah di Iran menunjukkan bahwa adanya besi
yang berlebihan pada diet, menurunkan penye-
rapan seng 2. Telah diketahui pula bahwa tem-
baga (Cu) akan menggangu penyerapan besi
tetapi secara jelas belum diungkapkan, dan juga
belum diketahui apakah penyerapan Cu terganggu
dengan adanya besi dalam konsentrasi tinggi.
Dengan demikian timbul masalah apakah kon-
sumsi besi yang tinggi akan mempengaruhi pe-
nyerapan logam bivalent yang lain.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pe-
ngaruh berbagai kadar besi yang tinggi terhadap
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penyerapan seng (Zn) dan tembaga (Cu) pada
Rattus-rattus diukur secara in situ. Dengan me-
ngetahui dosis tertinggi besi yang tidak meng-
akibatkan gangguan penyerapan mineral lain (Zn
dan Cu), maka pemberian besi per oral berupa pil
zat besi dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
yaitu memperbaiki nutrisi besi masyarakat.

CARA PENELITIAN
BAHAN

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tikus putih (Rattus rattus) jantan usia
sapih (21 hari) diperoleh dari Unit Pemeliharaan
Hewan Percobaan (UPHP) Universitas Gadjah
Mada.

CARA KERJA

Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (complete randomized
design = CRD), dengan 8 perlakuan 5 kali ulang-
an. Empat puluh ekor tikus putih dikelompokkan
menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri atas 5 ekor. Perbandingan kadar mineral
antara Fe : Zn : Cu, terdiri atas 4 macam yaitu 5 :
1:1;10:1:1;20:1:1dan 50:1: 1. Tiap-tiap
larutan perlakuan diperfusi dengan 2 macam
kecepatan yaitu 0,5 ml/menit dan 0,33 ml/menit.

Preparasi larutan perlakuan

Larutan perlakuan terdiri atas 4 macam kom-
posisi mineral besi (Fe), seng (Zn) dan tembaga
Cuyaitu5:1:1;10:1:1;20:1:1dan50: 1
: 1. Sebelum keempat komposisi larutan tersebut
dibuat terlebih dahulu dibuat stok mineral besi,
seng dan tembaga. .

Empat macam larutan perlakuan dibuat de-
ngan cara mengencerkan dan mencampur ketiga
macam larutan stok mineral yang telah dibuat.
Pengenceran disesuaikan dengan perbandingan
mineral yang diinginkan (Fe: Zn: Cu=5:1:1;
10:1:1;20:1:1dan 50:1: 1), dengan meng-
gunakan larutan Tiroda (TABEL 1). Larutan
perlakuan dibuat segera sebelum diperfusikan.

Penentuaan keterserapan mineral

Perkiraan keterserapan mineral diukur secara
in situ menurut metoda Susanto®> yaitu cara
Schroeder yang dimodifikasi. Perfusi larutan
percobaan tidak dilakukan dengan pompa, tetapi
digunakan buret berukuran 50 ml yang diatur
ketinggiannya dari badan tikus. Perfusi meng-
gunakan selang infus yang dimasukkan ke dalam
water bath pada suhu 37°C sebelum diinjeksikan
ke usus tikus.

Perlakuan hewan uji

Empat puluh ekor tikus putih jantan usia sapih
dipelihara dalam kondisi laboratorium, diberi
makan dan minum ad libitum. Tikus dikelom-
pokkan menjadi 8 kelompok perlakuan 5 ekor
setiap kelompok. '

Sebelum perlakuan, tikus-tikus tersebut di-
puasakan selama 24 jam, namun diberi minum
akuades ad libitum. Kemudian tikus dibius
dengan larutan eter sehingga pingsan. Setelah itu
tikus dibedah dan dikeluarkan ususnya. Bagian
usus pada pangkal duodenum diikat dengan
benang steril, kira-kira -2 cm arah caudal diberi
lubang, kemudian dipasang kanula kaca. Pada
bagian ujung ileum, tepat sebelum cocum diikat
1-2 cm ke arah cranial, diberi lubang dan dipa-
sang kanula kaca. ‘

Melalui kanula proksimal (ujung duodenum),
usus diperfusi dengan 50 ml larutan isotonis
Ringer (Tiroda) pH ‘7,0 dengan kecepatan 1,5
ml/menit untuk pencucian. Komposisi larutan
Tiroda dapat dilihat pada TABEL 1. Lima
mililiter larutan perlakuan yang telah disiapkan
ditambah 10 ml larutan isotonis Tiroda pH 7,0.
Campuran larutan diperfusikan ke dalam usus
tikus. Larutan yang telah melewati usus di-
tampung di dalam labu Erlenmeyer, larutan ini
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui mineral
yang tidak diserap usus.

TABEL 1. - Komposisi larutan Tiroda

Nama bahan gram
Natriumklorida 8,00
Kalium klorida 0,20
Natrium bikarbonat 1,00
Kalsium klorida 0,20
Glukosa 1,00
Magnesium klorida 0,10
Natrium dehidrogenfosfat 0,05

Sumber: Taliarida dan Jacob?’
Resep dibuat untuk volume 1000 ml.
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Analisis kandungan mineral

Analisis kandungan mineral dilakukan dengan
spektrofotometer serapan atom (atomic absorp-
tion spectrophotometer). Preparasi sampel untuk
pengukuran ini dilakukan dengan cara Wet di-
gestion yang digunakan oleh Gordon dan Ro-
bert?. Dasar metoda ini adalah penghancuran
seluruh senyawa organik dengan asam nitrat dan
asam perklorat 70% dengan pemanasan sangat
tinggi. Bagan cara kerja untuk destruksi ini dapat
dilihat pada GAMBAR 1.

- 10 ml larutan
J

Labu destruksi 125 ml
+

10 ml HNO3 70%

Didiamkan semalam

\

Dipanaskan dengan kenaikan suhu bertahap sampai 300°C
selama 2 jam

\

Didinginkan (suhu kamar)

\

Ditambah asam Perklorat 70%

\

Dipanaskan dengan kenaikan suhu bertahap sampai 400°C,
hingga larutan menjadi jernih

\

Didinginkan (suhu kamar)

\

Ditambah Akuabides 40 ml

\

Dididihkan 5 menit

\)

Didinginkan

|

Diencerkan dengan akuabides hingga vol. (100 ml)

\

Dilihat dengan spectrofotometer serapan atom

GAMBAR 1. - Wet digestion cara Gordon and Robert?®

Sepuluh mililiter larutan yang ditampung di
dalam Erlenmeyer, dimasukkan ke dalam labu
destruksi 125 ml. Kemudian 10 ml asam nitrat
70% ditambahkan, labu diletakkan pada pemanas
hot plate (Thermolyne Type 1900) suhu dimulai
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100°C kemudian dinaikkan bertahap sampai
300°C selama 2 jam, atau volume larutan men-
jadi sekitar 3 ml. Setelah itu didinginkan pada
suhu kamar dan 2 ml larutan asam perklorat 70%
(Fisher Scientific Co.) ditambahkan dan dipa-
naskan lagi dengan suhu bertahap sampai 400°C
sehingga volume menjadi 2 ml atau larutan men-
jadi jernih. Waktu yang digunakan untuk pema-
nasan di sini adalah 1 jam. Setelah itu labu di-
dinginkan kemudian ditambah 40 ml akuabides
(bebas ion) dan dididihkan selama 5 menit ke-
mudian didinginkan. Setelah dingin larutan dalam
labu tersebut dengan hati-hati dipindahkan ke
dalam labu ukur volume 100 ml, ditambahkan
akuabides (bebas ion) sampai tanda. Jumlah mi-
neral yang terkandung dalam larutan ini ditentu-
kan dengan spektrofotometer serapan atom de-
ngan menggunakan larutan standar masing-
masing mineral.

Pengukuran besarnya penyerapan

Kadar besi (Fe), seng (Zn) dan tembaga (Cu)
total dalam larutan perlakuan yang dialirkan juga
ditentukan dengan cara seperti butir 5. Perbedaan
besarnya kandungan mineral total dalam larutan
perlakuan sebelum melewati usus dikurangi
dengan kandungan mineral di dalam larutan yang
keluar dari usus merupakan mineral yang ter-
serap. '

Analisis hasil

Hasil dianalisis dengan menggunakan Analysis
of Variance, one way Classification untuk meli-
hat ada dan tidaknya beda nyata antar perlakuan
(p < 0,05). Letak beda nyata ditentukan dengan
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan besi, seng dan tembaga pada
larutan perlakuan

Kandungan besi (Fe), seng (Zn) dan tembaga
(Cu) di dalam larutan perlakuan ditentukan de-
ngan spektrofotometer serapan atoni, ternyata
hasil yang didapatkan tidak tepat sekali namun
masih mendekati kadar yang direncanakan
(TABEL 2). Hal ini mungkin dikarenakan larut-
nya mineral di dalam larutan stok mineral belum
homogen, sehingga larutan yang diambil mengan-
dung mineral yang tidak sesuai dengan yang
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dimaksudkan. Kandungan Cu tampak paling ren-
dah, dan juga kandungan besi pada perbanding-
an 10 : 1 : 1, lebih rendah dari pada yang scha-
rusnya. Namun selama kandungan masing-ma-
sing mineral di dalam larutan sebelum diperfusi
diukur, ketelitian masih tercapai.

TABEL 2. - Kadar Fe, Zn dan Cu sebelum perfusi (masuk)

Perlakuan Fe (ppm) Zn (ppm) Cu (ppm)
Fe:Zn:CU :
A=5:1:1 129,50 25,00 18,50
B=10:1:1 178,50 27,00 19,30
C=20:1:1 590,50 25,10 15,20
D=50:1:1 688,50 25,25 14,05
N=3

Pengaruh dosis tinggi besi terhadap
penyerapan seng

Dari hasil pengamatan tampak bahwa pada
kecepatan perfusi 0,5 ml/menit penyerapan seng
terganggu pada perbandingan Fe : Zn : Cu=10:
1 : 1 dan pada perbandingan Fe : Zn: Cu=50:1
: 1 sama sekali tidak terjadi penyerapan seng
(TABEL 3). Hal ini sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh Solomon' yang menunjukkan
bahwa perbandingan Fe/Zn = 2,5; 5§ dan 10 me-
nurunkan penyerapan sen7g pada tikus. Demikian
juga Solomon & Jacob yang mengamati pada
manusia, mengatakan bahwa perbandingan Fe/Zn
=1:1;2:1dan 3 : 1 menghambat penyerapan
seng, selama keduanya dalam bentuk garam anor-
ganik. Garam anorganik yang digunakan adalah
sama dengan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu seng sulfat dan ferro sulfat.

TABEL 3. - Keterserapan Fe, Zn dan Cu dengan kecepatan
perfusi 0,5 ml/menit

Komposisi larutan Mineral terserap (%)

Fe:Zn:Cu Fe Zn Cu
A= 5:1:1 97,94° 89,72 84,91°
B=10:1:1 64,68° 12,37 76,52°
C=20:1:1 68,12° 63,18° 85,78°
D=50:1:1 63,93° 1020 89,03
N=5

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbe-
da nyata

Penyerapan seng pada perbandingan Fe : Zn :
Cu =20 : 1: 1 seharusnya lebih rendah dari pada
perbandingan 10 : 1 : 1, namun di sini ternyata
lebih tinggi. Mencermati hasil penemuan pakar-
pakar sebelumnya seperti diutarakan di atas, dan

hasil penelitian ini, pada perbandingan 50 : 1 : 1
sudah tidak terjadi penyerapan sama sekali, di-
mungkinkan tingginya penyerapan seng pada per-
bandingan 20 : 1 :-1 karena kesalahan standarisasi
pada pembacaan dengan Atomic Absorption Spec-
trophotometer. Kemungkinan ini diambil karena
pembacaan pada mineral yang lain, Fe dan Cu
pada saat itu juga lebih tinggi dibanding per-
bandingan 10 : 1 : 1 (ketiga mineral dibaca/diukur
pada saat yang sama). Di samping itu asumsi ini
juga dikuatkan dengan hasil yang diberikan pada
kecepatan perfusi 0,33 ml, di mana penyerapan
seng pada perbandingan Fe : Zn: Cu=20:1:1
tidak lebih tinggi dari pada perbandingan 10 : 1 :
1. '

Trianto?S menggunakan dosis tinggi besi
dengan perbandingan Fe : Zn=0:1;1:1;2:1;
20 : 1 dan 100 : 1 mendapatkan bahwa terjadi
kompetisi besi dan seng di duodenum dan ileum
tikus putih (Rattus rattus). Selanjutnya didapat-
kan bahwa mulai perbandingan 1 : 1 sudah tam-
pak adanya penurunan namun dalam percobaan-
nya sampai perbandingan 100 : 1, masih terjadi
penyerapan seng. Namun, perlu diingat bahwa
cara yang dipakai adalah in vitro dengan usus
dibalik, sedangkan pada penelitian ini dipakai
cara in situ dengan kecepatan perfusi 0,5 ml/
menit, sedangkan pada kecepatan 0,33 ml/menit
pada perbandingan 50 : 1 : 1 masih terjadi penye-
rapan cukup tinggi yaitu 65% (TABEL 4).

Pada kecepatan perfusi 0,33 ml/menit tampak
bahwa penyerapan seng mulai terganggu sejak
perbandingan Fe : Zn : Cu =10 : 1 : 1, karena
tampak bahwa banyaknya seng yang terserap
tidak berbeda nyata dengan perbandingan yang
lebih besar (TABEL 4). Dengan kecepatan per-
fusi 0,33 ml/menit, penyerapan pada perban-
dingan 5 : 1 : 1 lebih rendah (78%) dibanding de-
ngan pada kecepatan 0,5 ml/menit yang men-
capai 90% (TABEL 3 dan TABEL 4).

TABEL 4. - Keterserapan Fe, Zn dan Cu dengan kecepatan
perfusi 0,33 ml/menit

Komposisi larutan Mineral terserap (%)

Fe:Zn:Cu

Fe Zn Cu
A= 5:1:1 9877 71,76 96,00°
B=10:1:1 82,77 48,88" 83,88°
C=20:1:1 62,08° 56,17° 86,51%
D=50:1:1 68,49° 64,57 89,39
N=5

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbe-
danyata
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Dengan ini dapat dikatakan mungkin kece-
patan 0,5 ml/menit terlalu cepat untuk dapat
menyerap seng karena jumlah besi yang terlalu
tinggi berhasil merebut kesempatan sen§ untuk
diserap. Seperti dijelaskan oleh Solomon'® bahwa
mekanisme interaksi antara seng dan besi dapat
diterangkan sebagai berikut : (1) Interaksi intra-
luminal yang merupakan interaksi yang terjadi di
dalam lumen. Interaksi ‘ini terdiri dari interaksi
langsung seng dengan besi dan kompetisi seng
dengan besi dalam memperebutkan ligan peng-
ikat. (2) Interaksi mukosa, interaksi ini terjadi
pada sel-sel mukosa, yang terdiri dari kompetisi
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sisi reseptor dan kompetisi ligand binding protein
eksternal. (3) Interaksi intrasellular yang terjadi
di sel-sel usus, meliputi : (a) kompetisi ligand
binding protein internal (b) kompetisi ligand
binding protein intrasellular dan (c¢) induksi
ligand binding protein intrasellular. (4) Interaksi
serosa. Interaksi ini terjadi di sel-sel serosa,
meliputi kompetisi reseptor di dalam serosa dan
kompetisi pengangkut ligand binding protein.
Dengan melihat penjelasan tersebut dapat dikata-
kan bahwa apa yang terjadi pada penelitian ini
mungkin dikarenakan terjadinya interaksi intra-
luminal dan mungkin juga interaksi mukosa.

90 |
80 {13
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20 -

Mineral terserap (%)

10 -

Perlakuan

Keterangan : Komposisi larutan yang diperfusi (Fe:Zn:Cu)
A:S5: 1B 1011, C: 20010, D2 50:1:1

GAMBAR 2. - Persentase Fe, Zn dan Cu terserap pada berbagai kadar Fe dengan kecepatan perfusi 0,50 ml/menit

120

100
13

=~ g0
g
| e
[+1}

g 60
o
©

o 40
=

20

0

Perlakuan

Keterangan : Komposisi larutan yang diperfusi (Fe:Zn:Cu)
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GAMBAR 3. - Persentase Fe, Zn dan Cu terserap pada berbagai kadar Fe dengan kecepatan perfusi 0,33 ml/menit
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Pengaruh dosis tinggi besi terhadap
penyerapan tembaga

Tidak seperti halnya penyerapan seng, penye-
rapan tembaga tampaknya tidak begitu terpenga-
ruh dengan adanya dosis tinggi besi. Pada kece-
patan perfusi 0,5 ml/menit, terlihat bahwa sampai
pada dosis tertinggi yaitu perbandingan 50 : 1 : 1
masih terjadi penyerapan tembaga yang tinggi
yaitu 89% (TABEL 3 dan GAMBAR 2). Demi-
kian juga pada perfusi dengan kecepatan 0,33
ml/menit penyerapan tembaga sama tingginya
(89%) dengan kecepatan perfusi 0,5 ml/menit
(TABEL 4 dan GAMBAR 3). Terlihat juga
bahwa pada larutan yang mengandung mineral
dengan perbandingan Fe : Zn: Cu=5:1:1dan
10 : 1 : 1 penyerapan tembaga pada kecepatan
perfusi 0,33 ml/menit masing-masing 96% dan
84% lebih tinggi dibanding kecepatan perfusi 0,5
ml/menit (TABEL 3 dan TABEL 4). Meskipun
tampak adanya penurunan namun sangat kecil.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara
besi dan tembaga tidak ada interaksi, jadi dosis
tinggi besi tidak mengganggu penyerapan tem-
baga. Pakar-pakar terdahulu melaporkan adanya
interaksi antara seng dan tembaga, namun inter-
aksi antara besi dan tembaga belum pernah dila-
porkan.

Kecepatan perfusi

Penyerapan ketiga mineral yaitu besi, seng
dan tembaga pada kecepatan perfusi 0,33 ml/
menit lebih tinggi dibanding kecepatan perfusi
0,5 ml/menit. Hal ini menunjukkan bahwa kalau
aliran diperlambat masih terjadi adanya penye-
rapan. Namun kalau lebih lambat dari pada 0,33
ml/menit tidak mungkin dapat dilakukan karena
tikus akan mati. Lama waktu yang dipakai de-
ngan kecepatan 0,33 ml/menit adalah maksimum.
Dengan demikian kecepatan perfusi 0,33 ml/
menit merupakan kecepatan optimal untuk mela-
kukan pengukuran penyerapan secara in situ.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pada kecepatan perfusi 0,5 ml/menit dosis
tinggi besi mengganggu penyerapan seng,
sampai perbandingan tertinggi Fe : Zn : Cu=
50 :1 : 1 penyerapan seng tidak terjadi. De-
mikian juga pada kecepatan perfusi 0,33

ml/menit penyerapan seng terganggu dengan
adanya dosis tinggi besi, jadi dosis tinggi
besi mengganggu penyerapan seng.

2. - Pengaruh dosis tinggi besi terhadap penye-
rapan tembaga sangat kecil, sehingga dapat
dikatakan dosis tinggi besi tidak menggang-
gu penyerapan tembaga. -

Saran

Masih perlu diteliti pengaruh dosis besi yang
tinggi ini terhadap penyerapan mineral-mineral
yang lain secara in vivo, agar hasil yang didapat
dapat dibandingkan dan diketahui dosis tertinggi.
Dengan demikian pemberian besi per oral berupa
pil zat besi dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. '
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